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<b>ABSTRAK</b><br>

Peristiwa born Bali pacta 12 Oktober 2002 merupakan suatu tragedi nasional yang berdampak negatif pada
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Menurut survei yang dilakukan oleh Lembaga Konsultasi PERC (Political
and Economic Risk Consultancy Ltd) menunjukkan bahwa Indonesia dalam semua kategori risiko (mulai
dari risiko domestik, risiko kemungkinan terjadinya kekacauan sosial, risiko ekstemal hinggarisiko
sistemik) mengalami peningkatan risiko pasca peledakan born di Bali. Indonesia akan dirugikan dari
meningkatnya risiko yang menimbulkan persepsi negatif terhadap parainvestor.

<br><br>

Event study dimulai dengan hipotesis tentang bagaimana peristiwa Tragedi born Bali 12 Oktober 2002
mempengaruhi pergerakan indeks saham sektoral di Bursa Efek Jakarta. Evaluasi event study ini
dikombinasikan dengan proses time series guna menghasilkan model persamaan expected return yang rel atif
akurat untuk menganalisis perilaku saham sektoral sebelum dan sesudah terjadinya peristiwa melalui
pergerakan abnormal return dan cumulative abnormal return.

<br><br>

Modelisasi expected return dilakukan dengan multi-factor model yang memperhitungkan faktor suku bunga
SBI dan kurs rupiah terhadap dolar AS. Analisis dilakukan terhadap tingkat return, risiko dan efisiens dari
semua sektor saham yang ada di Bursa Efek Jakarta guna mendeskripsikan muatan informasi yang
dikandung dan mendapatkan urutan klasifikasi dalam investasi secara menyeluruh dan terpadu.

<br><br>

Hasil simulasi menunjukkan bahwa secara statistik variabel USD hanya mempengaruhi sektor industri
barang konsumsi dan variabel SBI hanya mempengaruhi sektor properti dan real estate, sedangkan variabel
konstanta tidak memberikan pengaruh signifikan pacta semua sektor.

<br><br>

Model expected return yang terbentuk memiliki nilai adjusted R square yang sangat bervariasi antara 18,58
% untuk sektor properti dan real estate sampai dengan 80,87 % untuk sektor industri barang konsumsi.
<br><br>

Klasifikasi preferensi investasi berdasarkan reward to variability ratio dimulai dari urutan yang paling
disuka adalah sektor transportasi, keuangan, pertambangan, pertanian, konsumsi, perdagangan, industri
dasar, aneka industri dan properti.

<br><br>

Klasifikasi tingkat efisiensi pasar sektoral berdasarkan frekuensi AR dan CAR dimulai dari urutan yang
paling efisien adalah sektor pertambangan, konsumsi, properti, transportasi, pertanian, industri dasar,
perdagangan, aneka industri dan keuangan.
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Peristiwa Tragedi Born Bali terbukti menimbulkan abnormal return pada semua pasar sektoral di Bursa Efek
Jakarta. Para pelaku pasar modal cenderung menerapkan strategi short term holding period dan melakukan
overreaction pada hari pembukaan bursa tanpa memperhatikan kinerja fundamental emiten. Adanya
overreaction dari parainvestor di Bursa Efek Jakarta mengacu pada bentuk pasar yang tidak efisien dalam
bentuk setengah kuat. Hasil penelitian ini mengkonfirrnasikan beberapa basil penelitian sebelumnyayang
konsisten menyatakan hipotesis pasar efisien tidak berlaku di Bursa Efek Jakarta.

Dengan mengetahui pengaruh dari peristiwa Tragedi born Bali 12 Oktober 2002 terhadap pergerakan indeks
saham di Bursa Efek Jakarta, diharapkan para pelaku pasar dapat menerapkan strategi investasi dan
manajemen portofolio yang tepat pada pasar tidak efisien bentuk setengah kuat dalam menghadapi peristiwa
politik serupa di masa mendatang.



